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ABSTRAK 

Amali, Muhammad Hasan. 2014. "Analisis Pengaruh Car, Fdr, Roa, Roe Dan 
Tingkat Inflasi Terhadap Bagi Hasil Deposito Mudharabah (Studi Kasus Pada 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Provinsi Jawa Tengah Periode 2012- 2013)". 
Skripsi Jurusan Syariah Program Studi Ekonomi Syariah Sekolah Tinggi Agama 
Islam Negeri (STAIN) Pekalongan. Ahmad Sukron, M.Ei dan H. Gunawan Aji, 
M. Si 

Perkembangan ekonomi Islam saat ini cukup pesat, ditandai dengan 
berkembangnya lembaga keuangan syariah. Sejak tahun 1992, perkembangan 
lembaga keuangan syariah terutama perbankan syariah, cukup luas sampai sekarang. 
Dan persoalan yang dihadapi bank syariah adalah mencari investor. Analisis 
fundamental menekankan bahwa faktor-faktor internal dan external yang dapat 
mempengaruhi Bagi Hasil menitikberatkan pada analisis rasio keuangan. Dalam 
penelitian ini ada lima variabel yang digunakan yaitu CAR, FDR, ROA, ROE dan 
Inflasi. 

Penelitian ini merumuskan masalah pada pengaruh rasio keuangan yang 
berupa CAR, FDR, ROA, ROE dan Inflasi terhadap Bagi Hasil Deposito 
Mudharabah pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah yang terdaftar di Provinsi 
Jawa Tengah tahun 2012-2013 baik secara simultan maupun parsial. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan yang berupa CAR, FDR, 
ROA, ROE dan Inflasi terhadap Bagi Hasil Deposito Mudharabah pada Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah yang terdaftar di Provinsi Jawa Tengah tahun 2012-
2013 baik secara simultan maupun parsial. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 
penelitian kausal. Metode pengumpulan data menggunakan dokumentasi dengan 
sumber data sekunder. Metode analisis data regresi linear berganda dengan 
mempertimbangkan uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, multikolinieritas, 
heterokedastisitas, dan autokorelasi. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel yaitu FDR, ROA, ROE dan 
inflasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Bagi Hasil Deposito 
Mudharabah Di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Provinsi Jawa Tengah Tahun 
2012-2013 pada level of significance 1%. Sedangkan CAR tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Bagi Hasil Deposito Mudharabah Di Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah Provinsi Jawa Tengah Tahun 2012-2013 pada level of significance 
1%. Secara Simultan CAR, FDR, ROA, ROE dan Inflasi berpengaruh signifikan 
terhadap Bagi Hasil Deposito Mudharabah Di Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah Provinsi Jawa Tengah Tahun 2012-2013. Nilai koefisien determinasi 
(Adjusted R2) sebesar 0,394 atau 39,4%. 

Kata Kunci : Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing To Deposit (FDR), 
Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Inflasi Dan Bagi 
Hasil Deposito Mudharabah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ekonomi Islam saat ini cukup pesat, ditandai dengan 

berkembangnya lembaga keuangan syariah. Sejak tahun 1992, perkembangan 

lembaga keuangan syariah terutama perbankan syariah, cukup luas sampai 

sekarang. Eksistensi bank syariah di Indonesia secara foinial telah dimulai sejak 

tahun 1992 dengan diberlakukannya UU No.7 tahun 1992 tentang perbankan 

sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang No. 21 tahun 2008.1  

Dalam Undang-Undang tersebut tertulis bahwa bank umum 

melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip 

syariah (bank syariah). Undang-Undang tersebut memberi kebebasan kepada 

bank dalam menentukan jenis imbalan yang akan diberikan kepada nasabah, baik 

berupa bunga ataupun keuntungan bagi hasil, termasuk keleluasaan penentuan 

tingkat bunga sampai 0 (nol) dan merupakan hal barn dalam kerangka mekanisme 

sistem perbankan pada umumnya. 

Pada tahun 2004, Majelis Ulama Indonesia (MUI) mengeluarkan fatwa 

No. 1 tahun 2004 tentang hukum bunga bank, praktek penggunaan bunga tersebut 

hukumnya haram. Oleh karena itu MUI menghimbau kepada umat Islam agar 

beralih menggunakan bank syariah dalam mengelola keuangannya. Perbankan 

syariah lahir sebagai altematif sistem perbankan guna memenuhi harapan yang 

1 
Zubairi Hasan, Undang-Undang Perbankan Syariah, Titik Temu Hukum Islam dan Hukum 

Nasional, Jakarta: Rajawali Pers, 2009, hlm. 4 

1 



2 

menginginkan sistem keuangan syariah, yaitu bank yang menerapkan prinsip bagi 

hasil yang bebas dan riba (bunga). 

Bank syariah dalam menjalankan operasinya tidak menggunakan sistem 

bunga sebagai dasar untuk menentukan imbalan yang akan diterima atas jasa 

pembiayaan yang diberikan, termasuk imbalan yang akan diberikan kepada 

nasabah atas dana yang dititipkan kepada bank. Sedangkan penentuan imbalan 

yang diinginkan dan diberikan tersebut semata-mata didasarkan pada prinsip bagi 

hasi1.2  Walaupun tidak seluruhnya beda dengan sistem perbankan konvensional, 

tetapi prinsip kesejahteraan, keselamatan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat 

bagi nasabah diyakini sebagai puncak keinginan untuk dicapai.3  

Pendirian perbankan syariah di Indonesia semakin pesat. Persaingan antar 

perbankan dalam meningkatkan kualitas pelayanan untuk menarik nasabahnya 

juga semakin tinggi. Dapat diliat bahwa jumlah kantor BUS-UUS (hingga Oct-

13) bertambah 264 kantor dan Jumlah account nasabah yang dikelola 12,3 juta 

(BUS-UUS), meningkat 13,9% dan 2012.4  Beragam jasa pelayanan yang 

diberikan oleh bank juga mengalami perkembangan. Berbagai penelitian 

menemukan bahwa perilaku nasabah dalam memilih bank syariah didorong oleh 

faktor memperoleh keuntungan.5  

Dan hasil penelitian (center for business and Islamic economic studies, 

1999) menunjukkan bahwa 58,8% nasabah bank syariah sendiri menilai 

2 Lukman Dendawijaya, Perbankan Negara 1998-2003 (Bogor:Ghalia Indonesia,2004) hlm 
194. 

3  Ali Hasan, Marketing Bank Syariah (Bogor:Ghalia Indonesia, 2010) hal 139 
4  Outlook Perbankan Syariah 2014 akses 25 oktober 2014 jam 12.30 
5  Andrayani Isna K dan Kunti Sunaryo, 2012, Analisis Pengaruh Return On Asset, Bopo, 

Dan Suku Bunga Terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada Bank Umum Syariah 
jurnal, 
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manajemen syariah kurang profesional, sedangkan nasabah konvensional yang 

menyatakan manajemen bank syariah kurang profesional adalah sebesar 

32,6%. 

Kelemahan kedua dan bank syariah adalah risiko yang lebih besar atau 

ketidakpastian yang lebih tinggi dibandingkan dengan bank konvensional. Dari 

hasil penelitian (center for business and islamic economc studies, 1999) 

menunjukkan bahwa 17,7% nasabah bank syariah mengatakan bahwa bagi 

hasil bank syariah adalah tidak pasti dan bagi hasil yang diberikan bisa lebih 

rendah bila dibanding dengan sistem bunga bank konvensional. Sedangkan 

nasabah bank konvensional yang berpendapat sama di atas adalah sebesar 

27,9%. Sistem bagi hasil memang memberikan tingkat ketidakpastian yang 

lebih tinggi, karena berdasarkan pada perolehan nyata dalam dunia bisnis.6  

Persoalan yang dihadapi bank syariah adalah mencari investor. Pada 

awalnya, bank syariah kurang menarik minat swasta, sebab mereka 

mempertahankan apakah perbankan Islam adalah bidang penanaman modal 

yang prospektif dan cukup menjanjikan. Dari persoalan di atas adalah suatu 

tantangan bagi bank syariah untuk membangun kepercayaan pada masyarakat 

(investor).7  Salah satu cara yang dapat ditempuh yaitu meningkatkan efisiensi 

kinerja manajemen bank syariah, hal ini akan meningkatkan pendapatan bank 

dan dapat memberikan keuntungan bagi investor sehingga kepercayaan 

masyarakat terhadap bank syariah akan terbentuk. 

6 Muhammad, Bank Syari'ah dan Analisis Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan Ancaman 
(Yogyakarta: Ekonisi, 2004), hlm 124-125. 

7  Dian Anggrainy, 2010. "Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Tingkat Bagi Hasil 
Deposito Mudharabah (Study Kasus PT Bank Muamalat Indonesiatbk Tahun 2002-2009) "Skripsi. 
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Penting bagi bank untuk senantiasa menjaga kinerja dengan baik, 

terutama menjaga tingkat profitabilitas yang tinggi, mampu membagikan 

deviden dengan baik, prospek usaha yang selalu berkembang, dan dapat 

memenuhi ketentuan prudential banking regulation dengan baik. 8  

Inflasi merupakan peredaran jumlah uang yang berlebihan di 

masyarakat dan dapat menimbulkan kenaikan harga-harga barang dan jasa 

secara menyeluruh. Dalam teori kuantitas uang mengungkapkan adanya 

pertalian di antara perkembangan penawaran uang dengan tingkat inflasi yang 

berlaku. Inflasi yang tidak dapat dikendalikan dapat mengurangi minat 

masyarakat menabung, mengurangi gairah perusahaan melakukan investasi 

yang produktif, dan menimbulkan kemerosotan nilai uang dan defisit neraca 

pembayaran. Masalah ini dapat memperlambat pertumbuhan ekonomi.9  

Inflasi biasanya diekspresikan dalam persentase perubahan angka 

indeks harga konsumen. Tetapi bisa juga menggunakan harga lain (harga 

perdagangan besar, upah, harga, aset dan sebagainya). Tingkat harga yang 

melambung mencapai 100% atau lebih dalam setahun (hyperinflasi) akan 

menyebabkan hilangnya kepercayaan masyarakat terhadap mata uang, 

sehingga masyarakat cenderung menyimpan aset dalam bentuk lain (reel estate 

atau emas).'°  

8  Lilis Erna Ariyani. 2010, "Analisis Pengaruh CAR, NIM, LDR, NPL, BOPO, ROA dan 
Kualitas Aktiva Produktif terhadap Perubahan Laba pada Bank Umum di Indonesia" (Universitas 
Diponerro: Semarang). Thesis. 

Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Modern, Perkembangan Pemikiran dari Klasik hingga 
Keynesian Baru,  Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005, hlm. 10  

10 
Nurul Huda dkk, Ekonomi Makro Islam Pendekatan Teoretis, Jakarta: Kencana, 2008, 

hlm. 176 



Berikut data rata-rata CAR, FDR, ROA, ROE dan Inflasi. 

Tabel 1.1. 

DATA RATA-RATA CAR, FDR, ROA, ROE DAN INFLASI, 
DAN BAGI HASIL DEPOSITO MUDHARABAH BANK 

PEMBIAYAAN RAKYAT SYARIAH PROVINSI JAWA TENGAH 
PERIODE 2012- 2013 

Indikator 

BPRS Artha 
Leksana  

BPRS Buana Mitra 
Perwira 

BPRS Sukowati 
Sragen 

BPRS Insan 
Madani 

BPRS Artha 
Surya Barokah 

2012 2013 2012 2013 2012 2013 2012 2013 2012 2013 

TBM 
(dalam 
ribuan) 

3.488.776,5 5.726.644,667 11.228.734,33 16.773.751,33 1.103.946,25 10.739.694 2.451.391 28.908.213,67 5.548.076 14.244.738 

CAR (%) 17.12 15.22 12.68 12.79 15.62 15.08 27.80 21.14 12.98 13.35 

FDR (%) 72.58 86.97 79.5 87.91 92.22 102.49 77.86 79.56 80.22 78.14 

ROA (%) 1.42 0.77 2.28 1.53 4.25 3.63 1.78 2.57 8.2 4.77 

ROE (%) 11.06 7.99 31.22 19.88 40.05 39.18 2.06 11.6 120.93 85.88 
INFLASI 

(Vo) 
4.30 7.64 4.30 7.64 

- 
4.30 7.64 4.30 7.64 4.30 7.64 

. 	. >. go. „ Pubhkasl laporan nwu.  Bankanem tayaan Rakyat Syariah Periode 2012- 
2013, data diolah) 

Dan Data di atas didapat rasio TBM dan CAR pada BPRS Artha 

Leksana Banyumas periode 2012-2013, TBM mengalami kenaikan sebesar 

+2,237,868,167 sedangkan CAR mengalami penurunan sebesar - 1,90 . 

Kemudian pada BPRS Sukowati Sragen periode 2012-2013, TBM mengalami 

kenaikan sebesar + 9,635,747,75 sedangkan CAR mengalami penurunan 

sebesar - 0,54. Dan pada BPRS Insan Madani periode 2012-2013, TBM 

mengalami kenaikan sebesar + 26,456,822,67, sedangkan CAR mengalami 

penurunan sebesar - 6,66, dari fenomena ini menunjukan gap dengan teori 

yang telah ada yang menyatakan bahwa jika rasio TBM mengalami kenaikan 

5 
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maka CAR juga naik, dengan ini maka perlu adanya penelitian lanjutan tentang 

pengaruh TBM terhadap CAR. 

Selanjutnya pada BPRS Artha Surya Barokah Semarang periode 2012-

2013 , TBM mengalami kenaikan sebesar +8,696,662 sedangkan FDR 

mengalami penurunan — 2,08, dari fenomena ini menunjukan gap dengan teori 

yang telah ada yang menyatakan bahwa jika rasio TBM mengalami kenaikan 

maka FDR juga naik, dengan ini maka perlu adanya penelitian lanjutan tentang 

pengaruh TBM terhadap FDR. 

Kemudian pada BPRS Artha Leksana Banyumas periode 2012-2013, 

TBM mengalami kenaikan sebesar +2,237,868,167 sedangkan ROA 

mengalami penurunan sebesar - 0,65. Kemudian pada BPRS Buana Mitra 

Perwira periode 2012-2013, TBM mengalami kenaikan sebesar + 5.545.017, 

sedangkan ROA menagalami penurunan — 0,75, BPRS Sukowati Sragen 

periode 2012-2013, TBM mengalami kenaikan sebesar + 9,635,747,75 

sedangkan ROA mengalami penurunan sebesar — 0,62. Dan pada BPRS Artha 

Surya Barokah Semarang periode 2012-2013, TBM mengalami kenaikan 

sebesar +8,696,662, sedangkan ROA mengalami penurunan sebesar - 0,75, 

dari fenomena ini menunjukan gap dengan teori yang telah ada yang 

menyatakan bahwa jika rasio TBM mengalami kenaikan maka ROA juga naik, 

dengan ini maka perlu adanya penelitian lanjutan tentang pengaruh TBM 

terhadap ROA. 

Kemudian pada BPRS Artha Leksana Banyumas periode 2012-2013, 

TBM mengalami kenaikan sebesar + 2,237,868,167 sedangkan ROE 
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mengalami penurunan sebesar - 3,07 . Kemudian pada BPRS Buana Mitra 

Perwira periode 2012-2013, TBM mengalami kenaikan sebesar + 5.545.017, 

sedangkan ROE menagalami penurunan — 11,34, BPRS Sukowati Sragen 

periode 2012-2013, TBM mengalami kenaikan sebesar + 9,635,747,75 

sedangkan ROE mengalami penurunan sebesar — 0,87. Dan pada BPRS Artha 

Surya Barokah periode 2012-2013, TBM mengalami kenaikan sebesar 

+8,696,662, sedangkan ROE mengalami penurunan sebesar -35,05, dari 

fenomena ini menunjukan gap dengan teori yang telah ada yang menyatakan 

bahwa jika rasio TBM mengalami kenaikan maka ROE juga naik, dengan ini 

maka perlu adanya penelitian lanjutan tentang pengaruh TBM terhadap ROE. 

Kemudian pada BPRS Artha Leksana Banyumas periode 2012-2013, 

TBM mengalami kenaikan sebesar + 2,237,868,167 sedangkan Inflasi 

mengalami kenaikan sebesar + 3,34. Kemudian pada BPRS Buana Mitra 

Perwira Purbalingga periode 2012-2013, TBM mengalami kenaikan sebesar + 

5.545.017, sedangkan Inflasi menagalami kenaikan + 3,34, BPRS Sukowati 

Sragen periode 2012-2013, TBM mengalami kenaikan sebesar + 9,635,747,75 

sedangkan Inflasi mengalami kenaikan sebesar + 3,34. Dan pada BPRS Insan 

Madani periode 2012-2013, TBM mengalami kenaikan sebesa + 

26,456,822,67, sedangkan Inflasi mengalami kenaikan sebesar + 3,34, lalu 

pada BPRS Artha Surya Barokah Semarang periode 2012-2013, TBM 

mengalami kenaikan sebesar +8,696,662, sedangkan Inflasi mengalami 

kenaikan sebesar + 3,34, dari fenomena ini menunjukan gap dengan teori yang 

telah ada yang menyatakan bahwa jika rasio TBM mengalami kenaikan maka 
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Inflasi juga turun, dengan ini maka perlu adanya penelitian lanjutan tentang 

pengaruh TBM terhadap Inflasi. 

Dari latar belakang di atas maka penulis bermaksud untuk meneliti dan 

menganalisis permasalahan ini yang dituangkan dalam bentuk skripsi dengan 

judul "ANALISIS PENGARUH CAR, FDR, ROA, ROE DAN TINGKAT 

INFLASI TERHADAP BAGI HASIL DEPOSITO MUDHARABAH (STUDI 

KASUS PADA BANK PEMBIAYAAN RAKYAT SYARIAH PROVINSI 

JAWA TENGAH PERIODE 2012- 2013)" 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah capital adequacy ratio (CAR) secara parsial berpengaruh terhadap 

Bagi Hasil Deposito Mudharabah pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

Provinsi Jawa Tengah Periode 2012- 2013 ? 

2. Apakah financing to deposit (FDR) secara parsial berpengaruh terhadap 

Bagi Hasil Deposito Mudharabah pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

Provinsi Jawa Tengah Periode 2012- 2013 ? 

3. Apakah return on asset (ROA) secara parsial berpengaruh terhadap Bagi 

Hasil Deposito Mudharabah pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

Provinsi Jawa Tengah Periode 2012- 2013 ? 

4. Apakah return on equity (ROE) secara parsial berpengaruh terhadap Bagi 

Hasil Deposito Mudharabah pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

Provinsi Jawa Tengah Periode 2012- 2013 ? 
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5. Apakah Tingkat Inflasi secara parsial berpengaruh terhadap Bagi Hasil 

Deposito Mudharabah pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Provinsi 

Jawa Tengah Periode 2012- 2013 ? 

6. Apakah capital adequacy ratio (CAR), financing to deposit (FDR), return 

on asset (ROA), return on equity (ROE), dan Tingkat Inflasi secara 

simultan berpengaruh terhadap Bagi Hasil Deposito Mudharabah pada 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Provinsi Jawa Tengah Periode 2012- 

2013 ? 

C. Batasan Masalah 

Atas pertimbangan-pertimbangan efisiensi, minat, keterbatasan waktu 

dan pengetahuan peneliti, maka peneliti melakukan beberapa pembatasan 

konsep terhadap penelitian yang akan diteliti: 

1. Kinerja keuangan dalam penelitian ini dibatasi pada lima variabel yaitu 

capital adequacy ratio (CAR), financing to deposit (FDR), return on assets 

(ROA), return on equity (ROE) dan Tingkat Inflasi Pemilihan rasio ini 

berdasarkan adanya perbedaan hasil penelitian pada penelitian sebelumnya 

dan merupakan rasio yang sering digunakan oleh para investor dalam 

menilai kinerja keuangan perbankan. 

2. Perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini dibatasi pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah Provinsi Jawa Tengah selama dua tahun 

berturut-turut dari tahun 2012-2013, serta mempublikasikan laporan 

keuangan triwulan yang diplublikasi oleh direktorat jendral Bank Indonesia 

pada website www.bi.go.id  periode 2012 — 2013 . 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui apakah capital adequacy ratio (CAR) secara parsial 

berpengaruh terhadap Bagi Hasil Deposito Mudharabah pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah Provinsi Jawa Tengah Periode 2012- 2013. 

2. Untuk mengetahui apakah financing to deposit (FDR) secara parsial 

berpengaruh terhadap Bagi Hasil Deposito Mudharabah pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah Provinsi Jawa Tengah Periode 2012- 2013. 

3. Untuk mengetahui apakah return on asset (ROA) secara parsial 

berpengaruh terhadap Bagi Hasil Deposito Mudharabah pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah Provinsi Jawa Tengah Periode 2012- 2013. 

4. Untuk mengetahui apakah Return on Equity (ROE) berpengaruh terhadap 

Bagi Hasil Deposito Mudharabah pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

Provinsi Jawa Tengah Periode 2012- 2013. 

5. Untuk mengetahui apakah Tingkat Inflasi secara parsial berpengaruh 

terhadap Bagi Hasil Deposito Mudharabah pada Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah Provinsi Jawa Tengah Periode 2012- 2013. 

6. Untuk mengetahui apakah Capital Adequacy ratio (CAR), Financing to 

Deposit (FDR), Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), dan 

Tingkat Inflasi secara simultan berpengaruh terhadap Bagi Hasil Deposito 

Mudharabah pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Provinsi Jawa Tengah 

Periode 2012- 2013. 
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E. Kegunaan penelitian 

Adapun kegunaan dan penelitian ini adalah : 

1. Kegunaan teoritis 

a. Bagi kalangan akademisi, sebagai bahan referensi bagi ilmu-ilmu 

manajemen, khususnya manajemen keuangan. 

b. Bagi peneliti, sebagai bahan masukan untuk menambah wawasan dari 

pengetahuan serta pemahaman peneliti mengenai pengaruh kinerja 

keuangan terhadap bagi hasil deposito mudharabah pada perbankan 

syariah. 

c. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan referensi yang dapat 

memberikan perbandingan dan masukan bagi penelitian selanjutnya. 

2. Kegunaan praktis 

a. Memberi masukan tentang pengaruh kinerja keuangan terhadap 

bagi basil deposito mudharabah pada manajemen perbankan, 

khususnya pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah, sehingga dapat 

di gunakan sebagai bahan pertimbangan untuk pengambilan 

keputusan di masa yang akan datang. 

b. Memberikan informasi dan bahan pertimbangan tentang pengaruh 

kinerja keuangan terhadap Bagi Hasil Deposito Mudharabah bagi 

investor yang berkepentingan untuk berinvestasi di Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah. 
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F. Tinjauan Pustaka 

Dalam proses pembuatan skripsi ini, penulis telah menemukan sumber yang 

membahas mengenai teori-teori yang membahas masalah-masalah yang 

berkaitan dengan penelitian ini. Penulis menjadikan buku-buku dan penelitian 

terdahulu sebagai bahan referensi tersendiri dalam pembuatan skripsi ini, 

diantaranya sebagai berikut: 

Monzer Kahf, dalam bukunya menerangkan bahwa secara sederhana, Bagi 

hasil dalam bank syariah menggunakan istilah nisbah bagi hasil, yaitu proporsi 

bagi hasil antara nasabah dan bank syariah. Nisbah bagi hasil sering berkaitan 

dengan akad mudharabah, dimana mudharabah merupakan bentuk kerja sama 

antara dua atau lebih pihak dimana pemilik modal (shahibul maal) 

mempercayakan sejumlah uang kepada pengeola (mudharib) dengan 

kesepakatan nisbal bagi hasi1.11  

Selain buku-buku tersebut, penulis juga menjadikan beberapa penelitian 

terdahulu sebagai bahan perbandingan dan referensi dalam pembuatan skripsi 

ini, diantaranya sebagai berikut: 

M Showwam Azniy (2008) melakukan penelitian tentang Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Tingkat Bagi Hasil Simpanan Mudharabah Pada Bank 

Umum Syariah. Variabel independennya adalah CAR, FDR, Non 

Performing Financing (NPF), inflasi, suku bunga, dan pertumbuhan ekonomi. 

Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa FDR, NPF, CAR, inflasi, 

suku bunga, pertumbuhan ekonomi terbukti berpengaruh simultan atau 

Monzer Kahf, "Tanya Jawab Keuangan & Bisnis Kontemporer Dalam Tinjauan Syariah", 
(Solo: Aqwam Media Profetika,2010) hlm 53 
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bersama-sama secara signifikan terhadap tingkat bagi hasil simpanan 

mudharabah bank umum syariah. Untuk uji signifikansi sendiri- sendiri 

maka hanya CAR, inflasi, dan suku bunga yang mampu berpengaruh 

secara signifikan terhadap tingkat bagi hasil simpanan mudharabah bank 

umum syariah.12  

Siti Juwairiyah (2008) melakukan penelitian dengan judul "Analisis 

Pengaruh Profitabilitas Dan Efisiensi Terhadap Tingkat Bagi Hasil Tabungan 

dan Deposito Mudharabah Mutlaqah pada Bank Muamalat Indonesia " yang 

menggunakan variabel x adalah ROA, BOPO dan variabel y adalah tingkat 

bagi hasil simpanan mudharabah, data diuji dengan uji asumsi klasik. Alat 

anilisis yang digunakan adalah regresi berganda. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa (1) terdapat pengaruh return on asset secara parsial terhadap tingkat 

bagi hasil simpanan mudharabah (2) terdapat pengaruh BOPO (Biaya 

Operasional terhadap pendapatan Operasional) secara parsial terhadap tingkat 

bagi hasil simpanan mudharabah (3) terdapat pengaruh return on asset dan 

BOPO (Biaya Operasional terhadap pendapatan Operasional) secara simultan 

terhadap tingkat bagi hasil simpanan mudharabah.13  

Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Reza Dwi Angga (2010) 

yang berjudul "Analisis Pengaruh Profitabilitas, Rasio Biaya dan Simpanan 

Anggota Mudharabah Terhadap Tingkat Bagi Hasil Tabungan Mudharabah di 

BMT Bina Ummat Sejahtera Lasem Rembang" . Penelitian ini bertujuan untuk 

12  M. Showwam Azmy, "Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat bagi hasil 
simpanan medharabah pada bank umum syariah di Indonesia tahun 2005-2008" Skripsi 

13  Siti Juwairiyah (2008)"Analisis Pengaruh Profitabilitas Dan Efisiensi Terhadap Tingkat 
Bagi Hasil Tabungan dan Deposito Mudharabah Mutlaqah pada Bank Muamalat Indonesia tahun 
" Skripsi. 



14 

menjelaskan pengaruh ROA dan BOPO terhadap tingkat bagi hasil tabungan 

Mudharabah. Hasil penelitian ini menunjukkan Terdapat pengaruh yang positif 

dan signifikan antara Return on Asset (ROA) terhadap tingkat bagi hasil 

tabungan Mudharabah dengan koefisien signifikansi sebesar 0,006. Terdapat 

pengaruh yang negatif dan signifikan antara BOPO (Biaya Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional) terhadap tingkat bagi hasil tabungan 

Mudharabah dengan koefisien signifikansi sebesar 0,028 dan Terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan antara simpanan anggota Mudharabah 

terhadap tingkat bagi hasil tabungan Mudharabah dengan koefisien signifikan 

sebesar 0,007.14  

Kemudian Penelitian Reni Widyawati (2012) dengan judul "Pengaruh 

Rasio Keuangan, Suku Bunga dan Inflasi Terhadap Bagi Hasil Deposito 

Mudharabah Bank Umum Syariah pada Bank Muamalat Indonsia dan Bank 

Syariah Mandiri " yang menggunakan variabel x meliputi Return on Assets 

(ROA), Financing to Deposits Ratio (FDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Suku Bunga dan Inflasi dan variabel y adalah bagi hasil deposito mudharabah 

alat analisis yang digunakan regresi linier berganda hasil penelitian 

menunjukan Hasil penelitian menunjukkan secara simultan ROA, FDR, CAR, 

Suku Bunga dan Inflasi memiliki pengaruh terhadap bagi hasil deposito 

mudharabah Bank Umum Syariah sebesar 46,9%. Secara parsial, variabel 

ROA berpengaruh positif signifikan terhadap bagi hasil deposito mudharabah 

(sig.t 0,000 < 0,05), FDR berpengaruh negatif signifikan terhadap bagi hasil 

14  Reza Dwi Angga (2010) yang berjudul "Analisis Pengaruh Profitabilitas, Rasio Biaya 
dan Simpanan Anggota Mudharabah Terhadap Tingkat Bagi Hasil Tabungan Mudharabah di BMT 
Bina Ummat Sejahtera Lasem Rembang" Skripsi 
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mudharabah (sig.t 0,091 < 0,010) dan Suku Bunga berpengaruh negatif 

signifikan terhadap bagi hasil deposito mudharabah (sig.t 0,22 < 0,05) dan. 

Sementara itu variabel yang tidak berpengaruh adalah inflasi sebesar (sig.t 

0,285 > 0,005) dan CAR sebesar (sig.t 0,568 > 0,005).15  

Kemudian penelitian oleh Andriyani Isna K dan Kunti Sunaryo (2012) 

dengan judul "Analisis Pengaruh Return On Asset, Bopo, dan Suku Bunga 

Terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah pada Bank Umum 

Syariah" yang menggunakan variabel independen adalah ROA, BOPO dan 

suku bunga dan variabel dependen adalah tingkat bagi hasil deposito 

mudharabah. Alat analisis yang digunakan adalah regresi berganda. Hasil 

penelitian berdasarkan uji F, menunjukkan bahwa Return on Asset (ROA), 

BOPO, dan suku bunga secara bersama-sama berpengaruh terhadap tingkat 

bagi hasil deposito mudharabah pada bank umum syariah periode 2009- 

2011dan berdasarkan uji t, menunjukkan bahwa secara parsial variabel Return 

on Asset (ROA) dan suku bunga berpengaruh signifikan terhadap tingkat bagi 

hasil deposito mudharabah, serta BOPO tidak berpengaruh terhadap bagi hasil 

deposito mudharabah.16  

Kemudian penelitian ST. Suharyanti (2010), dengan judul "Analisis 

Pengaruh Nisbah Bagi Hasil, Inflasi, Pendapan Nasional/ PDB, dan SWBI 

terhadap Tabungan Mudharabah pada Perbankan Syariah di Indonesia". 

15  Reni Widyawati (2012) dengan judul "Pengaruh Rasio Keuangan, Suku Bunga dan Inflasi 
Terhadap Bagi Hasil Deposito Mudharabah Bank Umum Syariah pada Bank Muamalat Indonsia 
dan Bank Syariah Mandiri " Skripsi 

16 
Andrayani Isna K dan Kunti Sunaryo, 2012, Analisis Pengaruh Return On Asset, Bopo, 

Dan Suku Bunga Terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada Bank Umum Syariah 
jurnal, 
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Sumber data penelitian ini adalah data sekunder dan data time series periode 

2005 sampai april Analisis yang dipakai adalah analisis regresi linier berganda. 

Hasilnya secara simultan variabel independen (nisbah bagi hasil, inflasi, PDB, 

dan SWBI) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (tabungan 

mudharabah) dengan probability 0,000000, secara parsial variabel independen 

(inflasi dengan probability 0,0013, PDB dengan probability 0,0000, dan SWBI 

dengan probability 0,0000 mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap tabungan mudharabah sedangkan variabel nisbah bagi hasil tidak 

berpengaruh terhadap tabungan mudharabah dengan probability 0,2040)17  

Kemudian penelitian Mubasyiroh (2008), " Pengaruh Tingkat Suku Bunga 

dan Inflasi terhadap Total Simpanan Mudharabah (Studi pada Bank 

Muamalat Indonesia". Sumber data penelitian ini adalah data sekunder berupa 

data bulanan periode januari 2004 sampai desember 2006. Analisis yang 

dipakai adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan 

Pertama, terdapat pengaruh negatif antara variabel tingkat suku bunga terhadap 

variabel total simpanan mudharabah. Kedua, Tingkat inflasi berpengaruh 

negatif terhadap total simpanan mudharabah. Ketiga, secara simultan variabel 

tingkat suku bunga dan Inflasi berpengaruh terhadap variabel total simpanan 

mudharabah sebesar 63,8% sedangkan 36,2% dipengaruhi faktor lain.18  

Kemudian penelitian oleh Moh.Syarif Budiman (2013) dengan judul 

" Pengaruh tingkat Inflasi dan bagi hasil terhadap simpanan deposito 

17  ST. Suharyanti (2010), "Analisis Pengaruh Nisbah Bagi Hasil, Inflasi, Pendapan 
Nasional/ PDB, dan SWBI terhadap Tabungan Mudharabah pada Perbankan Syariah di Indonesia" 
skripsi 

18 
Mubasyiroh (2008), dengan judul " Pengaruh Tingkat Suku Bunga dan Inflasi terhadap 

Total Simpanan Mudharabah (Studi pada Bank Muamalat Indonesia" Skripsi 
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mudharabah pada Bank Syariah Mandiri tahun 2009-2013" yang 

menunjukan variabel independen adalah tingkat inflasi dan bagi hasil dan 

variabel dependen adalah simpanan deposito mudharabah. Alat analisi yang 

digunakan Uji normalitas, uji Autokorelasi, Uji Multikolinearitas, uji regresi 

linier berganda. Hasil penelitian Pertama, tingkat inflasi tidak berpengaruh 

terhadap simpanan deposito mudharabah pada BSM dengan nilai signifikansi 

0,523. Kedua, bagi hasil berpengaruh terhadap simpanan deposito mudharabah 

pada BSM dengan nilai signifikansi 0,000. Dan ketiga, secara simultan tingkat 

inflasi dan bagi hasil berpengaruh terhadap simpanan deposito mudharabah 

pada BSM dengan nilai signifikansi 0,001, dan pengaruhnya sebesar 24,6% 

sedangkan 75,4% dipengaruhi oleh faktor lain.19  

Berdasarkan uraian tersebut maka tinjauan penelitian terdahulu 

dapat dirangkum pada Tabel 1.2 berikut : 

19  Moh.Syarif Budiman (2013) " Pengaruh tingkat Inflasi dan bagi hasil terhadap 
simpanan deposito mudharabah pada Bank Syariah Mandiri tahun 2009-2013 "Skripsi 
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Dan beberapa penelitian di atas maka dapat dipetakan posisi 

penelitian (positioning risearch) yang akan peneliti lakukan adalah 

sebagai berikut: 

Memiliki kesamaan dalam penggunaan variabel independen 

berupa FDR (Financing to Deposit Ratio), CAR (Capital Adequacy 

Ratio), dan tingkat Inflasi pada penelitian yang dilakukan oleh 

M.Showwam Azmy (2008) namun penelitian saya ini tidak 

menggunakan variabel NPF (Non Performing Financing), suku 

bunga, Pertumbuhan ekonomi yang digunakan dalam penelitian 

M.Showwam Azmy (2008) 

Variabel ( Return on Asset ) ROA juga digunakan sebagai 

variabel independen oleh Siti Juwairiyah (2008), Reza Dwi Angga 

(2010), Reni Widyawati (2012), dan Andriyani Isna K dan Kunti 

Sunaryo (2012) namun penelitian saya ini tidak menggunakan 

variabel BOPO 	(Biaya Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional) yang digunakan oleh beberapa peneliti diatas. 

Penelitian saya ini tidak menggunakan objek Bank Umum 

Syariah namun penelitian saya ini menggunakan Bank Perkreditan 

Rakyat Syariah (BPRS) Provinsi Jawa Tengah periode 2007 -2012 

sebagai sampel penelitian. 

Variabel FDR (Financing to Deposit Ratio) dan inflasi juga 

digunakan oleh M. Showwam Azmy (2008) dan Reni Widyawati 

(2012) sedangkan penelitian saya menambahkan variabel ROA yang 

tidak digunakan M. Showwam Azmy (2008) dan tidak menggunakan 

23 
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variabel suku bunga yang digunakan oleh Reni Widyawati (2012). 

G. Kerangka Teori 

1. Pengertian Inflasi dan Teori Inflasi 

a. Pengertian Inflasi 

Inflasi merupakan suatu keadaan di mana terjadi kenaikan harga-

harga barang dan jasa secara tajam (absolute) yang berlangsung 

secara terus-menerus dan dalam jangka waktu yang cukup lama. 

Nilai uang mengalami penurunan secara tajam sebanding dengan 

kenaikan harga tersebut. Sedangkan deflasi yaitu keadaan di mana 

harga-harga barang dan jasa terus menurun dengan tajam. Keduanya 

dapat mengancam dan merusak stabilitas perekonomian suatu 

negara. Inflasi dan deflasi diukur dan keseluruhan harga-harga 

barang maupun jasa, jadi bersifat aggregatif.2°  Kenaikan yang hanya 

terjadi sekali saja meskipun dengan persentase yang cukup besar 

bukan merupakan inflasi.21  Inflasi juga diartikan sebagai kenaikan 

harga-harga barang dan jasa yang terjadi karena permintaan 

bertambah lebih besar dibandingkan dengan penawaran barang di 

pasaran. Dengan kata lain terlalu banyak uang yang memburu barang 

yang jumlahnya terbatas.22  

20  Tajul Khalwary, Inflasi dan Solusinya, Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2000,h1m. 
6-9 

21  Noripin, Ekonomi Moneter, Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 1998, hlm. 25 
22  Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar, Jakarta: Raja Grafindo Persada,2004, 

hlm. 333 
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b. Teori Inflasi 

Secara garis besar ada tiga teori mengenai inflasi, masing-masing 

menyoroti aspek-aspek tertentu antara lain: 

1. Teori Kuantitas Uang 

Teori ini menyoroti aspek-aspek dalam proses inflasi seperti: 

a) Jumlah uang yang beredar, inflasi bisa terjadi jika ada 

penambahan volume uang yang beredar. Inflasi yang terjadi 

karena kegagalan panen, hanya akan menaikan harga-harga 

untuk sementara waktu saja. 

b) Psikologi atau harapan masyarakat mengenai kenaikan harga 

(expectation).23  Walaupun jumlah uang beredar bertambah 

namun masyarakat masih belum menduga bahwa harga akan 

naik, maka pertambahan uang hanya akan menambah 

simpanan atau uang kas/ tunai mereka, tetapi jika masyarakat 

sudah menduga bahwa harga-harga barang akan naik maka 

mereka cenderung akan membelanjakan uangnya karena 

khawatir jika uang disimpan terus nilainya akan merosot. Jadi 

inflasi ditentukan oleh laju pertambahan jumlah uang yang 

beredar dan harapan masyarakat di masa mendatang.24  

2. Teori Keynes 

Teori ini menyatakan bahwa inflasi terjadi karena 

masyarakat memiliki keinginan hidup di luar batas 

23 Boediono, Pengantar Ilmu Ekonomi, Ekonomi Moneter, Yogyakarta: BPFEYogyakarta, 
1996, him. 167-168 

24 
Rachmat Firdaus dan Maya Ariyanti, Pengantar Teori Moneter serta Aplikasinya pada 

Sistem Ekonomi Konvensional dan Syariah, Bandung: Alfabeta, 2011, hlm. 123 
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kemampuan ekonominya. Proses inflasi ini ialah proses 

perebutan bagian rezeki di antara kelompok kelompok 

sosial yang menginginkan bagian yang lebih besar dari 

yang bisa disediakan masyarakat tersebut. Keadaan di mana 

permintaan masyarakat akan barang-barang selalu melebihi 

jumlah barang-barang yang tersedia (inflationary gap).25  

2. Teori Strukturalis 

Teori inflasi yang didasarkan pada pengalaman negara negara 

di Amerika latin. Teori ini memberikan ketegaran (rigidities) dari 

struktur perekonomian negara-negara berkembang. Ada dua 

ketegaran utama dalam perekonomian yang bisa menimbulkan 

inflasi seperti: 

a) Ketegaran yang berupa ketidak-elastisan dari penerimaan 

ekspor, yaitu nilai ekspor yang tumbuh secara lamban 

dibandingkan dengan sektor-sektor lain. 

b) Ketegaran yang berkaitan dengan ketidak-elastisan dari 

supply atau produksi bahanmakanan dalam negeri26. Namun 

dalam kenyataannya proses inflasi yang disebabkan karena 

ketidak-elastisan penerimaan ekspor dan ketidakelastisan 

produksi dalam negeri jarang terjadi sendiri-sendiri, 

25  Boediono, Pengantar Ilmu Ekonomi, Ekonomi Moneter, hlm. 169-170 
26  Boediono, Pengantar Ilmu Ekonomi, Ekonomi Moneter,hlm. 173-175 
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3. Pengertian Bagi Hasil dan Teori Bagi Hasil 

a. Pengertian Bagi Hasil 

Bagi hasil adalah bentuk return (perolehan kembalian) dan 

kontrak investasi, dan waktu ke waktu, tidak pasti dan tidak 

tetap jumlahnya.27  Prinsip bagi hasil merupakan karakteristik 

umum dan landasan dasar bagi operasional bank syariah secara 

keseluruhan. Secara syariah prinsipnya berdasarkan kaidah 

almudharabah. Bank Islam akan berperan sebagai mitra baik 

dengan penabung maupun pengusaha yang membutuhkan dana. 

Dengan penabung bank akan bertindak sebagai mudharib 

sedangkan penabung bertindak sebagai shahibul maal, antara 

keduanya diadakan akad mudharabah yang menyatakan 

pembagian keuntungan masing-masing pihak.28Nisbah bagi 

hasil merupakan nisbah di mana para nasabah mendapatkan hak 

atas laba yang disisihkan kepada deposito mereka karena 

deposito masing-masing dipergunakan oleh bank dengan 

menguntungkan.29Nisbah ialah pembagian keuntungan yang 

ditetapkan pada awal terbentuknya akad yang terbentuk dalam 

persentasi yang disepakati oleh kedua belah pihak yakni pihak 

bank dan pihak nasabah. Nisbah bagi hasil merupakan faktor 

27  Adiwarman Karim, Ekonomi Makro Islami, Jakarta: Rajawali Pers, 2010, hlm. 191 
28  Muhammad Syafi'i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Pratik, Jakarta: Gemalnsani 

Pers, 2001, hlm. 137 
29  Muhammad Nejatullah Siddiqi, Bank Islam, Bandung: Pustaka, Cet. Ke-1, 1984, hlm. 

140. 



28 

penting dalam menentukan bagi hasi1.3°  Seorang kreditor akan 

mendapatkan keuntungan dari debitur tanpa memperdulikan 

hasil usaha. Akan lebih adil jika kedua pihak sama-sama 

menanggung keuntungan maupun kerugian. Keadilan dalam 

konteks ini memiliki dua dimensi, pemodal berhak mendapatkan 

imbalan yang sepadan dengan risiko dan usaha yang dibutuhkan, 

dengan demikian, ditentukan oleh keuntungan usaha yang 

dimodali. Yang dilarang dalam Islam adalah keuntungan 

ditetapkan sebelumnya, pembagian keuntungan yang sah 

menurut Islam pemilik modal dapat secara sah mendapatkan 

bagian dan keuntungan yang didapat oleh pelaksana usaha. Bagi 

hasil diperbolehkan dalam Islam karena yang ditentukan 

sebelumnya adalah rasio bagi hasi1.31  

b. Teori Bagi Hasil 

Bank syariah dalam sistem operasionalnya tidak mengenal 

riba tetapi menggunakan prinsip profit and loss sharing atau 

dikenal dengan nama bagi hasil. Profit sharing dalam kamus 

ekonomi diartikan pembagian laba. Secara definitif profit 

sharing diartikan: "distribusi beberapa bagian dari laba pada 

para pegawai dari suatu perusahaan". Bentuknya dapat berupa 

bonus uang tunai tahunan yang didasarkan pada laba yang 

diperoleh dan tahun-tahun sebelumnya, atau juga dapat 

30  Muhammad, Manajemen Bank Syariah, Yogyakarta: (UPP) AMPYKPN, 2004, hlm. 123 
31  Mervin dan Latifa, Perbankan Syariah Prinsip, Praktek dan Prospek, Jakarta: PT 

Serambi Ilmu Semesta, 2007, hlm. 58-59 
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berbentuk pembayaran mingguan atau bulanan. Dalam 

mekanisme lembaga keuangan syariah, pendapatan bagi hasil ini 

berlaku untuk produk-produk penyertaan, baik penyertaan 

menyeluruh maupun sebagian-sebagian, atau bentuk bisnis 

korporasi (kerjasama). Pihak-pihak yang terlibat dalam 

kepentingan bisnis dan ideal. Sebab semua pengeluaran dan 

pemasukan rutin yang berkaitan dengan bisnis penyertaan, 

bukan kepentingan pribadi yang menjalankan usaha.32  

Sebagai pengganti sistem bunga, instrumen yang paling 

baik adalah bagi hasil (profit sharing). Mekanisme bagi hasil 

berbasis pada prinsip kebebasan berkontrak (fleksibel). Semua 

jenis transaksi pada prinsipnya diperbolehkan, sepanjang tidak 

berisi elemen riba atau gharar. Oleh karena itu, tidak 

diperbolehkan salah satu pihak tidak menguasai komoditas yang 

ditransaksikan, apalagi tanpa adanya penyerahan (non delivery 

trading contract).33  

4. Deposito Mudharabah 

Dalam pasal 1 angka 22 UU No. 21 tahun 2008 yang 

dikutip oleh Abdul Ghofur Anshori, deposito didefinisikan 

investasi dana berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang 

tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya 

32  Muhamad, Tekhnik Perhitungan Bagi Hasil di Bank Syariah, Yogyakarta: UR Press, 
2001, hlm. 22 

33  Zainul Arifin, Memahami Bank Syariah, Lingkup, Peluang, Tantangan dan 
Prospek,Jakarta: Alvabeta, 2000, hlm. 29-30 
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hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan akad antara 

nasabah penyimpan dengan bank syariah atau UUS.34  

5. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Menurut Surat Edaran BI No.6/23/DPND tanggal 31 Mei 

2004, rasio CAR dapat dirumuskan sebagai perbandingan antara 

modal bank terhadap aktiva tertimbang menurut resiko. Modal 

bank adalah total modal yang berasal dari bank yang terdiri dari 

modal inti dan modal pelengkap, modal inti yaitu modal milik 

sendiri yang diperoleh dari modal disetor oleh pemegang saham, 

modal inti terdiri dari modal disetor, agio saham, cadangan umum, 

cadangan tujuan, laba ditahan, laba tahun lalu, laba tahun berjalan 

dan bagian kekayaan anak perusahaan yang laporan keuangannya 

dikonsolidasikan. Modal pelengkap terdiri dari cadangan revaluasi 

aktiva tetap, cadangan penghapusan aktiva yang diklasifikasikan, 

modal kuasa, dan pinjaman subordinasi. Sedangkan ATMR 

merupakan penjumlahan ATMR aktiva neraca dengan ATMR 

administratif.35  

Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia, bank dinyatakan 

sehat hams memiliki CAR paling sedikit 8%. Hal ini didasarkan 

pada ketentuan yang ditetapkan oleh Bank For International 

Sattlement (BIS). 36  

34  Abdul Ghofur Anshori, Perbankan Syariah di Indonesia, Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press, 2009 him. 99 

35  Bank Indonesia. "Undang-undang Nomor 23 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah". 
36  Bank Indonesia. "Undang-undang Nomor 23 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah". 



Besarnya nilai CAR dapat dihitung dengan rumus: 

B n Rumus CAR = 	ak
x 100 % 

ATMR 

Contoh Perhitungan : 

S9.1S6.0i7 
	  x-  CAR = 357 .1 	

% 
5.6 Ep45 	

100 
 6,6 i 2 

6. Financing Deposit Ratio (FDR) 

Menurut Surat Edaran BI No.6/23/DPND tanggal 31 Mei 

2004, rasio LDR/FDR dapat dirumuskan dan hasil perbandingan 

pembiayaan dengan dana pihak ketiga, pembiayaan merupakan 

total pembiayaan yang diberikan kepada pihak ketiga (tidak 

termasuk pembiayaan kepada bank lain), dana pihak ketiga 

mencakup giro, tabungan dan deposito (tidak termasuk antar bank). 

Jumlah pembiayaan yang diberikan adalah pembiayaan 

yang diberikan bank yang sudah direalisir/ditarik/dicairkan. Dana 

pihak ketiga meliputi simpanan masyarakat berupa giro, tabungan, 

dan berbagi jenis deposito. Modal inti bank terdiri atas modal yang 

telah disetor pemilik bank, agio saham (terutama untuk bank yang 

telah go public) berbagai cadangan, laba ditahan (setelah 

diputuskan oleh rapat umum pemegang saham bank), serta laba 

tahun berjalan. 

Besarnya rasio FDR dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Pe rnblayaan 
	  100% 

Rumus FDR Dana Pihak ketiga 
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Contoh Perhitungan : 

448 334 .356  
X 10 FDR — 

504281 382 = 8 3 9 0 % 

7. Return on Assets (ROA) 

Rasio ini melihat sejauh mana investasi yang telah ditanamkan 

mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan yang 

diharapkan dan investasi tersebut sebenarnya sama dengan asset 

perusahaan yang ditanamkan atau ditempatkan.37  Adapun rumus return 

on assets (ROA) adalah:38  

laba Etarsih 
Rumus ROA = 	x 100 % 

TotaI Astzt 

Return on assets (ROA) menunjukkan kemampuan perusahaan 

dengan seluruh modal yang ada di dalamnya untuk menghasilkan 

keuntungan.39  Rasio ini disebut juga sebagai Rentabilitas Ekonomis 

yang sangat penting bagi analis atau investor, karena mencerminkan 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari seluruh harta atau 

modal yang tertanam dalam perusahaan. Perusahaan yang memiliki 

ROA yang tinggi akan menarik investor untuk membeli sahamnya 

yang diperjual Belikan di Bursa Efek.4°  Misalkan laba bersih PT Maju 

Jaya tahun 2010 sebesar Rp 17.150.000,- dan total asetnya sebesar Rp 

37 Irham Fahmi, Pengantar Pasar Modal (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm.137 38  Tp • • 

ptono Darmadji,dan Hendy M. Fakhruddin. 2012. Pasar Modal di Indonesia: 
Pendekatan Tanya Jawab. Jakarta: Salemba Empat. hlm. 158 

39  Budi Rahardjo, Dasar-dasar Analisis Fundamental, Laporan Keuangan Perusahaan, 
Membaca, Memahami, dan Menganalisis (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2009), 
hlm. 141 

Budi Rahardjo, Dasar-dasar Analisis Fundamental, Laporan Keuangan Perusahaan, 
Membaca, Memahami, dan Menganalisis, hlm. 45 
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194.000.000,-, maka ROA PT Maju Jaya sama dengan:41  

Contoh ROA = 17, 150,000 
 

194. GOO, G000 
x 100 % = 8,84 3 

8. Return On Equity (ROE) 

Return on equity mengukur kemampuan perusahaan 

memperoleh laba yang tersedia bagi pemegang saham perusahaan. 

Rasio return on equity (ROE) disebut juga dengan laba atas equity. 

Di beberapa referensi disebut juga dengan rasio total asset 

turnover atau perputaran total asset. Rasio ini mengkaji sejauh 

mana suatu perusahaan mempergunakan sumber daya yang 

dimiliki untuk mampu memberikan laba atas ekuitas.42  Adapun 

rumus return on equity (ROE) adalah:43  

Rumus ROE — taba BErrsk. X100% Ekuttas 

Return on equity (ROE) menunjukkan bagian keuntungan 

yang berasal dari (atau menjadi hak) modal sendiri, dan sering 

dipakai oleh para investor dalam pembelian saham suatu 

perusahaan (karena modal sendiri menjadi bagian pemilik). 

Misalkan laba bersih PT Maju Jaya tahun 2010 sebesar Rp 

41  Budi Rahardjo, Dasar-dasar Analisis Fundamental, Laporan Keuangan Perusahaan, 
Membaca, Memahami, dan Menganalisis. hlm 141 

42  Irham Fahmi, Pengantar Pasar Modal. H1m.13 7 
43  Tjiptono Darmadji,dan Hendy M. Fakhruddin. 2012. Pasar Modal di Indonesia: 

Pendekatan Tanya Jawab. hlm. 158 
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17.150.000,- dan ekuitas sebesar Rp 90.000.000,- , maka ROE PT 

Maju Jaya sama dengan:44  

17AS:11,000 
Contoh ROE = 	 A! 100 q/.6 - 9: oh 90,000.00 

H. Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya serta permasalahan yang 

dikemukakan, maka sebagai acuan untuk merumuskan hipotesis, berikut 

disajikan kerangka pemikiran teoritis yang dituangkan dalam model 

penelitian seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut: 

44  Budi Rahardjo, Dasar-dasar Analisis Fundamental, Laporan Keuangan Perusahaan, 
Membaca, Memaharni, dan Menganalisis. hlm 141 



CAR (X1) 

FDR (X2) 

ROA (X3) 

ROE (X4) 

INFLASI (X5) 

H6 

Gambar 1.1 
Kerangka Pemikiran 

Sumber : Data diolah oleh peneliti 

Kerangka pemikiran merupakan suatu model konseptual tentang 

bagaimana teori yang berhubungan dengan faktor yang telah diidentifikasi 

sebagai masalah riset.45  Pengembangan alur pemikiran selanjutnya adalah 

pengaruh kinerja keuangan perbankan terhadap Bagi Hasil. Kinerja 

keuangan perbankan diukur melalui perhitungan rasio keuangan dan faktor 

External. Dalam penelitian ini diwakili oleh lima variabel yaitu Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit (FDR), return on equity 

(ROE) return on assets (ROA), dan Inflasi. Kerangka pemikiran di atas 

menggambarkan pengaruh antara variabel independen (X) yaitu CAR 

45  Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2001), hlm. 23 
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(X1), FDR (X2), ROA (X3), ROE (X4) dan Inflasi terhadap variabel 

dependen (Y) yaitu Bagi Hasil. 

I. Hipotesis 

1) Capital Adequacy Ratio (CAR) dan pengaruhnya terhadap bagi 

hasil deposito mudharabah 

CAR merupakan rasio permodalan yang menunjukkan 

kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk keperluan 

pengembangan usaha dan menampung risiko kerugian dana yang 

diakibatkan oleh kegiatan operasi bank. 

Bank yang memiliki tingkat kecukupan modal baik 

menunjukkan sebagai bank yang sehat, sebab bank menunjukkan 

keadaan yang dinyatakan dengan rasio tertentu yang disebut rasio 

kecukupan modal atau CAR, tingkat kecukupan modal ini dapat 

diukur dengan cara: membandingkan modal dengan dana-dana 

pihak ketiga atau membandingkan modal dengan aktiva berisiko.46  

Menurut M. Showwam Azmy (2008) CAR memiliki 

pengaruh positif terhadap bagi hasil deposito mudharabah. 

2) Financing to Deposit (FDR) dan pengaruhnya terhadap bagi hasil 

deposito mudharabah 

Financing to deposit ini menyatakan kemampuan Bank 

dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan 

deposan dengan mengandalkan pembiayaan yang diberikan 

46 Muhammad, Manajemen Bank Syariah, Edisi Revisi, (Yogyakarta: UPP AMPYKPN, 
2005), hlm. 247-248. 
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sebagai sumber likuiditasnya, atau dengan kata lain, seberapa jauh 

pemberian kredit kepada nasabah dapat mengimbangi kewajiban 

Bank untuk segara memenuhi permintaan deposan yang hendak 

menarik kembali dananya yang telah disalurkan oleh bank berupa 

kredit. Semakin tinggi rasio ini memberikan indikasi rendahnya 

kemampuan likuiditas bank.47  

Menurut Reni Widyastuti (2012) FDR memiliki pengaruh 

positif terhadap bagi hasil deposito mudharabah sebesar 46,9%.48 

3) Return on Asset (ROA) dan pengaruhnya terhadap bagi hasil 

deposito mudharabah 

Sebagai variabel terikat, ROA merupakan salah satu rasio 

profitabilitas yang digunakan untuk mengukur efektifitas 

perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan dengan 

memanfaatkan total aset yang dimilikinya. ROA merupakan rasio 

antara laba sebelum pajak terhadap rata-rata total aset bank. 

Semakin besar nilai ROA, maka semakin besar pula kinerja 

perusahaan, karena return yang diperoleh perusahaan semakin 

besar. ROA dihitung dengan rumus yang sesuai dengan Surat 

Edaran Bank Indonesia No 12/11/DPNP, 31 Maret 2010, yaitu: 

Menurut Siti Juwariyah (2008), Reza Dwi Angga (2010), 

Reni Widyastuti (2012) dan Andriyani Isna K dan Kunti Sunaryo 

47  Veithzal Rivai, dkk, Bank and Financial Institusion Managemen (Conventional and 
Sharia System), hlm. 394 

48  Reni Widyawati (2012) dengan judul "Pengaruh Rasio Keuangan, Suku Bunga dan 
Inflasi Terhadap Bagi Hasil Deposito Mudharabah Bank Umum Syariah pada Bank Muamalat 
Indonsia dan Bank Syariah Mandiri " Skripsi 
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(2012) memiliki pengaruh positif terhadap bagi hasil deposito 

mudharabah. 

4) ROE dan Pengaruhnya terhadap bagi hasil deposito mudharabah 

Return on equity mengukur kemampuan perusahaan 

memperoleh laba yang tersedia bagi pemegang saham perusahaan. 

Rasio return on equity (ROE) disebut juga dengan laba atas 

equity. Di beberapa referensi disebut juga dengan rasio total asset 

turnover atau perputaran total asset. Rasio ini mengkaji sejauh 

mana suatu perusahaan mempergunakan sumber daya yang 

dimiliki untuk mampu memberikan laba atas ekuitas. 

memiliki pengaruh positif terhadap bagi hasil deposito 

mudharabah 

5) Inflasi dan pengaruhnya terhadap bagi hasil deposito mudharabah 

inflasi sebagai kenaikan yang menyeluruh dari jumlah uang 

yang harus dibayarkan (nilai unit perhitungan moneter) terhadap 

barang-barang/komoditas dan jasa. Secara umum inflasi berarti 

kenaikan tingkat harga secara umum dari barang/komoditas dan 

jasa selama kurun waktu tertentu.49  

Menurut M. Snowam Azmy (2008) memiliki pengaruh 

positif terhadap bagi hasil deposito mudharabah sebesar 62,4%.59  

Berdasarkan pada latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian serta telaah pustaka seperti yang telah 

49 Adiwarman Karim, Ekonom Makro Islami , hlm.135 
5°  M. Showwam Azmy, "Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat bagi hasil 

simpanan medharabah pada bank umum syariah di Indonesia tahun 2005-2008" Skripsi 
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diuraikan tersebut di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. H01  : CAR secara parsial tidak berpengaruh terhadap Bagi Hasil 

Deposito Mudharabah pada PT. Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah Provinsi Jawa Tengah periode 2012-2013. 

Hai : CAR secara parsial berpengaruh terhadap Bagi Hasil 

Deposito Mudharabah pada PT. Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah Provinsi Jawa Tengah periode 2012-2013. 

b. H02 : FDR secara parsial tidak berpengaruh terhadap Bagi Hasil 

Deposito Mudharabah pada PT. Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah Provinsi Jawa Tengah periode 2012-2013. 

Hat : FDR secara parsial berpengaruh terhadap Bagi Hasil 

Deposito Mudharabah pada PT. Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah Provinsi Jawa Tengah periode 2012-2013. 

c. H03  : ROA secara parsial tidak berpengaruh terhadap Bagi Hasil 

Deposito Mudharabah pada PT. Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah Provinsi Jawa Tengah periode 2012-2013. 

Hai 	ROA secara parsial berpengaruh terhadap Bagi Hasil 

Deposito Mudharabah pada PT. Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah Provinsi Jawa Tengah periode 2012-2013. 

d. H04 : ROE secara parsial tidak berpengaruh terhadap Bagi Hasil 

Deposito Mudharabah pada PT. Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah Provinsi Jawa Tengah periode 2012-2013. 
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Ha4 
	

ROE secara parsial berpengaruh terhadap Bagi Hasil 

Deposito Mudharabah pada PT. Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah Provinsi Jawa Tengah periode 2012-2013. 

e. H05 Inflasi secara parsial tidak berpengaruh terhadap Bagi Hasil 

Deposito Mudharabah pada PT. Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah Provinsi Jawa Tengah periode 2012-2013. 

Has 
	

Inflasi secara parsial berpengaruh terhadap Bagi Hasil 

Deposito Mudharabah pada PT. Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah Provinsi Jawa Tengah periode 2012-2013. 

f. H06 CAR, FDR, ROA, ROE, dan Tingkat Inflasi secara 

simultan tidak berpengaruh terhadap Bagi Hasil Deposito 

Mudharabah pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

Provinsi Jawa Tengah Periode 2012- 2013. 

Ha6 CAR, FDR, ROA, ROE, dan Tingkat Inflasi secara 

simultan berpengaruh terhadap Bagi Hasil Deposito 

Mudharabah pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

Provinsi Jawa Tengah Periode 2012- 2013. 

J. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Desain penelitian 

ini adalah desain kausal. Desain kausal berguna untuk mengukur 

hubungan-hubungan antar variabel penelitian atau berguna untuk 

menganalisis bagaimana suatu variabel mempengaruhi variabel 
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lainnya,51  dimana CAR, FDR, ROA, ROE dan Inflasi merupakan 

variabel independen dan Bagi Hasil Deposito Mudharabah merupakan 

variabel dependen. 

2. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat (nilai dari orang, 

objek atau kegiatan) yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari ada ditarik kesimpulannya . Dalam 

penelitian ini digunakan dua (2) variabel, yaitu sebagai berikut: 

1) Variabel Bebas (Variabel Independen). Variabel Independen adalah 

variabel yang berfungsi menerangkan atau mempengaruhi variabel 

lainnya. Variabel penelitian ini terdiri dari empat variabel 

independen, yaitu Capital Adequacy ratio (CAR), Return of Asset 

(ROA), dan financing to deposit (FDR), Tingkat Inflasi 

2) Variabel Terikat (Variabel dependen) dalam variabel yang 

diterangkan atau mendapat pengaruh dari variabel lainnya. Dalam 

Penelitian ini, peneliti menggunakan variabel dependen yang 

berupa tingkat bagi hasil deposito mudharabah. 

3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan dari obyek penelitian yang akan 

diteliti.52  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Bank 

51 Husein Umar, Desain Penelitian Akuntansi Keperilakuan (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2008), hhn. 8 

52 Syamsul Hadi, Metodologi Penelitian Kuantitatif untuk Akuntansi Keuangan 
(Yogyakarta: Ekonisia, 2006), him. 45 
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Pekreditan Rakyat Syariah Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2012-

2013 yaitu sebanyak 24 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. 

b. Sampel Penelitian 

Pemilihan sampel dilakukan secara Purposive sampling, yaitu 

populasi yang akan dijadikan sampel Penelitian adalah yang 

memenuhi kriteria sampel tertentu sesuai dengan yang dikehendaki 

peneliti. Proses seleksi sampel didasarkan oleh kriteria yang 

ditetapkan. Kriteria yang digunakan dalam menentukan sampel yaitu 

Tabel 1.3. 
Kriteria BPRS 

No Kriteria Hasil 

1 
BPRS yang berdiri di jawa tengah dan menampilkan 
atau mempublikasikan laporan keuangan 	di Bank 
Indonesia (www.bi.go id) 

24 

2 BPRS yang memiliki total aset 20 milyar per september 
2013 5  

Tabel 1.4. 
Data Sampel BPRS 

No Nama BPRS Alamat 
1 PT. 	Bank 	Pembiayaan 

Rakyat Syariah Arta Leksana 
Komplek 	Pasar 	Wangon 	Ruko 
No.7 Wangon Banyumas 
Telepon (0281) 6849160, 
Fax 7621314 (0281) 513275 

2 PT. Bank 
Pembiayaan 	Rakyat 	Syariah 
	 Buana Mitra Perwira 

Jalan Jenderal Soedirman No. 45 
Purbalingga 

3 PT. Bank 
Pembiayaan 	Rakyat 	Syariah 

Jl. Raya Sukowati No. 348 Sragen, 
Jawa 	Tengah 	57214 
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No Nama BPRS Alamat 

Sukowati Sragen Telp. 0271-891186, 8821186 
Fax. 	 0271-893791 
E-mail: pdbprs srg@yahoo.corn 

4 PT. Bank 
Pembiayaan 	Rakyat 	Syariah 
	 Insan Madani 

Alamat : JL. RAYA PABELAN 368 
KARTASURA 
Kab. Sukoharjo 

5 PT. Bank 
Pembiayaan 	Rakyat 	Syariah 
Artha Surya Barokah 

Jalan 	Singosari 	Timur 	No. 	lA 
Semarang 

4. Jenis dan Sumber Data 

Berdasarkan sumber data, data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data kuantitatif yang diukur dengan skala numerik. Jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder 

diperoleh dan hasil publikasi laporan keuangan masing-masing Bank 

Pekreditan Rakyat Syariah (BPRS) periode 2012 sampai 2013 serta 

kebijakan-kebijakan lain yang mendukung dan dan survey literature serta 

data Statistik Perbankan Indonesia yang diperoleh dan situs resmi Bank 

Indonesia (www.bi.go.id) maupun situs resmi masing-masing Bank Umum 

Syariah. Penelitian ini menggunakan data cross section (data yang 

dikumpulkan dalam satu waktu terhadap banyak individu) dan data time 

series (data yang terdiri dari beberapa interval waktu). 

5. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode dokumentasi, yaitu metode pengumpulan data yang dimana 

alat pengumpul datanya merupakan form pencatatan dokumen dan sumber 

datanya berupa catatan atau dokumen yang tersedia yang telah diambil 
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dari laporan keuangan triwulanan Bank Perkreditan Rakyat Syariah di 

Jawa Tengah. 

6. Metode Analisis Data 

a. Pengujian Asumsi Klasik 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode analisis statistik dengan menggunakan SPSS. Peneliti 

melakukan asumsi klasik terlebih dahulu sebelum melakukan 

pengujian hipotesis. Pengujian asumsi klasik dilakukan terdiri atas uji 

normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji 

autokorelasi. 

1) Uji Normalitas Data 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi variable terikat dan variabel bebas, keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah 

distribusi data normal atau mendekati normal. 

Terdapat dua cara untuk mendeteksi apakah residual 

berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji 

statistik:" 

a) Analisis Grafik 

Dilakukan dengan cara melihat probability plot yang 

membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal, 

distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan 

53  Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 19, Edisi V, 
(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2011), hlm. 160 
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plotting data residual akan dibandingkan dengan garis diagonal. 

Jika distribusi data residual normal, maka garis yang 

menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis 

di agonalnya. 

b) Analisis Statistik 

Uji statistik lain yang dapat digunakan untuk menguji 

normalitas residual adalah uji statistik non-parametrik 

Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji ini dilakukan dengan membuat 

hipotesis:54  

H0 : Data residual berdistribusi normal 

Ha  : Data residual tidak berdistribusi normal 

2) Uji multikolinearitas 

Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 

variabel independen. Gejala multikolinearitas pada suatu model 

dapat dilihat dari nilai tolerance dan nilai variance influance factor 

(VIF). Dasar pengambilan keputusannya adalah nilai VIF > 10, 

maka model regresi memiliki gejala multikolinearitas. Apabila 

nilai tolerance < 0,1, maka model regresi memiliki gejala 

multikolinearitas.55  

54  Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 19, hlm. 90 

55  Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 19, hlm.105- 
106 
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3) Uji heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Pengujian ada tidaknya 

gejala heteroskedastisitas memakai metode grafik dengan melihat 

ada tidaknya pola tertentu pada scatterplot dari variabel dependen, 

dimana jika tidak terdapat pola tertentu maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas dan begitu juga sebaliknya.56  Selain metode 

tersebut, untuk menguji heteroskedastisitas juga dapat diketahui 

dan nilai signifikan korelasi rank Spearman antara masing-masing 

variabel independen dengan residualnya. Jika nilai signifikan lebih 

besar dari a (5%) maka tidak terdapat heteroskedastisitas, dan 

sebaliknya jika lebih kecil dan a (5%) maka terdapat 

heteroskedastisitas.57  

4) Uji autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu 

model regresi linear ada korelasi antara kesalahan penggangu pada 

periode t dengan kesalahan periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi 

korelasi maka dinamakan ada problem autokorelasi. Uji ini 

dilakukan dengan menggunakan Uji Durbin-Watson (DW test) 

hipotesisnya adalah:58  

56  Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 19„ hlm. 139 
57  Singgih Santoso, Metode Penelitian Kuantitatif: Plus Aplikasi Program SPSS (Ponorogo: 

Pusat Penerbitan Fakultas Ekonomi (P2-FE) Universitas Muhammadiyah Ponorogo, 2010), hlm. 
139. 

58 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 19., hlm. 111 
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Ho: tidak ada autokorelasi (r--0) 

Ha: ada autokorelasi (r0) 

b. Pengujian Hipotesis 

1) Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengukur 

pengaruh atau hubungan variabel independen dengan variabel 

independen dengan variable dependen. Model persamaan analisis 

regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Y = a + b1Xi + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5  + + e 

Keterangan: 

	

Y 	: variabel dependen (Tingkat Bagi Hasil) 

	

A 	: konstanta 

	

b1 	b5 : Koefisien regresi masing-masing variabel independen 

	

X1 	: CAR 

	

X2 	: FDR 

	

X3 	: ROA 

	

X4 	: ROE 

	

X5 	: Inflasi 

	

b1 	: koefisien variabel X1  

	

b2 	: koefisien variabel X2 

	

b3 	: koefisien variabel X3  

	

b4 	: koefisien variabel X4 

b5 	: koefisien variabel X5  

e 	: residual (eror) 



48 

2) Uji Signifikasi 

Uji signifikansi antara variabel bebas terhadap variabel terikat, 

baik secara bersama-sama (serentak) maupun parsial dilakukan 

dengan menggunakan uji statistik t dan uji statistik F. 

a) Uji Statistik t 

Uji t dilakukan pada pengujian hipotesis secara parsial, 

untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel independen 

secara individual terhadap variabel dependen. 

Pengujian dilakukan dengan uji 2 (dua) arah, sebagai berikut : 

1) Membandingkan antara t hitung dengan t tabel : 

a. Bila t hitung < t tabel ; variabel bebas secara individu 

tidak berpengaruh terhadap variabel tak bebas. 

b. Bila t hitung > t tabel ; variabel bebas secara individu 

berpengaruh terhadap variabel tak bebas. 

2) Berdasarkan profitabilitas 

Bila profitabilitas lebih besar dari 0,05 (a) maka 

variabel bebas secara individu tidak berpengaruh terhadap 

risiko. Sedangkan bila probabilitas lebih kecil daripada (a) 

maka variabel bebas secara individu berpengaruh terhadap 

risiko. 

b) Uji statistik F 

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 

independen yang digunakan dalam model penelitian mempunyai 

pengaruh terhadap variabel dependen. 
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Cara pengujiannya : 

1) Membandingkan antara F hitung dengan F tabel : 

a) Bila F hitung < F tabel ; maka variabel bebas secara 

serentak tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

b) Bila F hitung > F tabel ; maka variabel bebas secara 

serentak berpengaruhterhadap variabel dependen. 

2) Profitabilitas Bila profitabilitas lebih besar daripada 0,05 (a) 

maka variabel bebas secara serentak tidak berpengaruh 

terhadap beta risiko. Sedangkan bila probabilitas lebih kecil 

daripada 0,05 (a) maka variabel bebas secara serentak 

berpengaruh secara serentak berpengaruh terhadap risiko. 

c) Uji Koefisien determinasi (R2  ) 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 

terikat.Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1.Nilai 

yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen 

dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas . 

Nilai yang mendekati 1 (satu) berarti variabel-variabel 

independen memberikan hamper semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 
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K. Sistematika Penulisan 

Bab 1 akan mencakup tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

tinjauan pustaka, kerangka teori, kerangka pemikiran, hipotesis, 

metode penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab 2 akan menguraikan tentang telaah pustaka yang merupakan 

landasan teori yang menelusuri semua teori yang releven dengan topik 

yang diteliti diantaranya yaitu, Analisis rasio keuangan bank, CAR, 

FDR, ROA, ROE, Bagi Hasil , Mudharabah, Deposito Mudharabah 

dan inflasi. 

Bab 3 berisi tentang hasil penelitian yang berupa gambaran 

perbankan dan analisi rasio keuangan di Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah (BPRS) 

Bab 4 berisi tentang analisis hasil penelitian dan pembahasan. 

Bab 5 menguraikan tentang Kesimpulan dan saran. 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Bardasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab IV di atas maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Capital adequacy ratio (CAR) secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada tingkat signifikasi 1 % 

dengan nilai t hitung = 0.217 < t tabel 1.697 sehingga Ho  diterima Ha 

ditolak. Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis yang ada dikarenakan pada 

beberapa data penelitian yang diamati rasio capital adequacy ratio (CAR) 

mengalami penurunan. 

2. Financing to deposit (FDR) secara parsial berpengaruh negatif terhadap 

tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada tingkat signifikasi 1 % nilai t 

tabel (1.697), maka t hitung = -1.803 > t tabel 1.697sehingga Ho  ditolak 

Ha diterima. 

3. Return on asset (ROA) secara parsial berpengaruh positif terhadap tingkat 

bagi hasil deposito mudharabah . pada tingkat signifikasi 1 % t hitung --

1.839 > t tabel 1.697 sehingga Ho  ditolak Ha diterima. Hal ini sesuai 

dengan teori yang menyatakan bahwa apabila return on asset (ROA) 

meningkat maka pendapatan bank juga meningkat. 

4. Return on equity (ROE) secara parsial berpengaruh negatif terhadap 

tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada tingkat signifikasi 1 % nilai t 
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tabel (1.697), maka t hitung = -1.706 > t tabel 1.697 sehingga Ho  ditolak 

Ha diterima. 

5. Inflasi secara parsial berpengaruh terhadap tingkat bagi basil deposito 

mudharabah pada tingkat signifikasi 1 % nilai t tabel (1.697), maka t 

hitung = 4.889> t tabel 1.697 sehingga Ho  ditolak Ha diterima 

6. Current asset ratio (CAR), financing deposit ratio (FDR), return on asset 

(ROA), return on equity (ROE) dan inflasi secara simultan dapat 

berpengaruh terhadap tingkat Bagi Hasil deposito mudharabah karena nilai 

F hitung 5.036 yang lebih besar dari F tabel sebesar 2,78 pada tingkat 

signifikasi 5% pada tabel juga nampak nilai signifikasi 0,02. 

B . Saran 

1. Untuk penelitian selanjutnya hendaknya mencoba meneliti deposito 

lebih terperinci misalnya deposito mudharabah muthlaqah ataupun 

deposito mudharabah muqayyadah. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan menambah variabel independen atau 

mengganti variabel independen yang tidak signifikan dari penelitian ini 

dengan variabel lain yang disinyalir dapat mempengaruhi Tingkat Bagi 

Hasil Deposito Mudharabah. Seperti BOPO (biaya oprasional terhapat 

pendapatan oprasional), NPF (non perfon-nen financing) 
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Descriptive Statistics 

N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 
BAGI HASIL 32 212934.00 30335786.00 9.4418E6 1.04367E7 
DM 

CAR 32 12.50 37.35 16.8784 5.39573 
FDR 32 63.66 107.24 83.58'19 9.95961 
ROA 32 -1.61 9.40 2.7128 2.30386 
ROE 32 -4.06 144.92 32.1772 36.94815 
INFLASI 32 3.97 8.61 5.8634 1.90119 
Valid N 
(listwise) 

32 

Histogram 

Dependent Variable: BAG! HASIL DM 

Regression Standardized Residual 

Mean =1.42E-16 
Std. Dev. 0.916 

N =-32 
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Normal P-P Plot of Regression Standardized 
Residual 

Dependent Variable: BAGI HASIL DM 

1.0 

00 
	

0.2 	0.4 	0.6 	0.8 
	

1.0 

Observed Cum Prob 

Kolmogorov-Smirnov Data Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized 
Residual 

N 32 

Normal Parametersa"b  Mean .0000000 

Std. Deviation 7.43878898E6 
Most Extreme Differences Absolute .100 

Positive .091 
Negative -.100 

Kolmogorov-Smirnov Z .566 

Asymp. Sig. (2-tailed) .906 



a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Coefficients' 

Standardize 

Unstandardized d Collinearity 

Coefficients Coefficients Statistics 

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF 

1 	(Constant) 8436180.253 1.725E7 .489 .629 

CAR 72273.488 333231.959 .037 .217 .830 .658 1.519 

FDR -339744.664 188473.800 -.324 -1.803 .083 .604 1.656 

ROA 3443299.369 1872043.996 .760 1.839 .077 .114 8.740 

ROE -198214.454 116182.710 -.702 -1.706 .100 .115 8.658 

INFLASI 4301098.248 879746.867 .784 4.889 .000 .761 1.314 



Ada Auti ko elasi+ 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 	(Constant) 9402689.569 9349977.384 1.006 .324 

CAR -188549.178 180579.423 -.232 -1.044 .306 

FDR -53748.713 102134.532 -.122 -.526 .603 

ROA 766879.485 1014466.396 .404 .756 .456 

ROE -62334.613 62959.768 -.526 -.990 .331 

INFLASI 702357.181 476737.532 .305 1.473 .153 

Model Summaryb  

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1

1 .701a  .492 .394 8.12263E6 2.080 

a. Predictors: (Constant), INFLASI, ROA, FDR, CAR, ROE 

b. Dependent Variable: BAGI HASIL DM 

Tidaka4aAutokorel 

I
asi 

Ada Au 	elasi- 

1,82 

 

5 2,89 2,18 



Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 	(Constant) 8436180.253 1.725E7 .489 .629 

CAR 72273.488 333231.959 .037 .217 .830 

FDR -339744.664 188473.800 -.324 -1.803 .083 

ROA 3443299.369 1872043.996 .760 1.839 .077 

ROE -198214.454 116182.710 -.702 -1.706 .100 

INFLASI 4301098.248 879746.867 .784 4.889 .000 

a. Dependent Variable: BAGI HASIL DM 

ANOVAb  

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 	Regression 1.661E15 5 3.323E14 5.036 .002a  

Residual 1.715E15 26 6.598E13 

Total 3.377E15 31 

a. Predictors: (Constant), INFLASI ROA, FDR, CAR, ROE 

b. Dependent Variable: BAGI HASIL DM 



Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .701a  .492 .394 8.12263E6 

a. Predictors: (Constant), INFLASI, ROA, FDR, CAR, ROE 

Dependent Variable: BAGI HASIL DM 
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